SKALAR DAN VEKTOR

LY Skalar
Merupakan suatu besaran yang mempunyai nilai mutlak
tertentu.
Contoh : massa, volume, temperatur, energi.

 Vektor
Merupakan suatu besaran yang mempunyai nilai mutlak dan
arah tertentu.
Contoh : gaya, kecepatan, percepatan.




Vektor

: Vektor merupakan besaran yang mempunyai arah.

Contoh: Gaya, Kecepatan, Percepatan.
acara geometri

» Setiap vektor dinyatakan sebagai segmen garis berarah pada bidang
atau ruang, dengan notasi garis berpanah.
Ekor panah garis tersebut merupakan titik awal vektor, sedangkan ujung
panah sebagai titik akhir (ujung) vektor tersebut. (contoh (a))

» \/ektor-vektor yang mempunyai panjang dan arah yang sama dinamakan
ekivalen. (contoh (b))

—  —

a=AB —

A (a) (b)




e Ekor dari panah disebut &rtike pangkal vektor.
e Ujung panah disebut &itik ujung vektor.

o Vektor ditulis dalam huruf kecil tebal (a, k, v,
w, dan %), sedangkan Skalar ditulis dengan huruf

kecil miring (g, £ v, w, dan x)

e Jika u menyatakan ruas garis berarah dari A ke B,

maka ditulis dengan lambang U = AB - panjang
vektor u dinyatakan dengan |ul dan panjang vektor

AB dinyatakan dengan ‘E‘

W\



Operasi-Operasi pada ruang vektor :

» Penjumlahan/Pengurangan
+\7=(u1 + Vi, Uy TV, U, +vn)

» Perkalian dengan skalar Riil sebarang (k)
kit = (ku, , ku, ,....ku, )

» Perkalian Titik (Euclidean inner product)
uev=uyv +u,v, +..+u v,

» Panjang vektor didefinisikan oleh :
|7 |=@ew)? =+u,> +u,” +..4u,’

» Jarak antara dua vektor didefinisikan oleh :

d(@,v)=| -7 | =y )+, -v,) +ot(u, —v,)




Operasi Vektor

‘V+W=W+V \




e \Vektor yang panjangnya nol disebut vektor nol
dan dinyatakan dengan 0.

e Jika v adalah sebarang vektor tak nol, maka =-v,
negatif dari v, didefinisikan sebagai vektor yang

besarnya sama dengan v, tetapi arahnya
terbalik.

Vektor ini mempunyai
Sy sifat :

v+ (-v) =0




Operasi Vektor

2. Pengurangan

Misal u=(x;,y;) dan w=(x,,y,) vektor di R2, maka

U—w=u+(—w)=(X;—X5,y1 —Y>)

®ecara geometri




Operasi Vektor

3. Perkalian titik

"Hasilnva skalar Proyeksi v pada u
oy = |u vicosd
:vu|cosé’wzv0u '

Proyeksi u pada v

. ﬁ‘u”v‘cos@ nka uz0 danv=0
V=x

0 nkau=0 atau v=0




* u.v = UI.VI'I‘ Uz.V2+U3.V3 9 R3

* UV = Upvgt UV, 2R,

CONTOH :
u=(2-11)danv = (11,2),

Carilah u.v serta tentukan sudut antara
udanyv

\




Diketahui vektor v = (2, -1. 1) dan w=(1. 1. 2)
Carilah v.w dan tentukan sudut antara v dan w.

Jawab

ww =)D+ D)+ (D2)=2-1+2=3

||v”= Ja+1+1 =46
nf= Vi+1+4 =46

Jadi Cos O = . /. maka sudut antara v dan w adalah 60°

6



Hitunglah

/

@v,=G.6) (b)v,=(4-8) (c)v;=0.-4)
Hitunglah !

(i) v,+v, dan v,+v,
(ii) v,-v, dan v;-v,

(iii) k.vy, k.v,, dan kvyjika k=3




Panjang & Jarak Vektor

e Panjang suatu vektor u dinyatakan
dengan |u].
Untuk ruang berdimensi 2.

u - ( ulf u2) 2 2
u=yu,? +u,

Untuk ruang berdimensi 3.
u = (uy Uy Uus)

- 2 2 2
‘“‘:\/Ul +u,” +u, |
2 __ Panjang

Vektor




Misal ada P,(X,,Y:,Z;) dan
P-(X-,Y>,Z>) adalah dua titik dalam
ruang berdimensi-3, maka jarak d
antara kedua titik tsb adalah

PP, =(x, =X, 9, = V.2, —2,)

d :J(xz _x1)2 +( 2 _yl)z +(Zz _Zl)2

N\




Sudut Antar Vektor

e Jika u dan v adalah vektor-vektor tak
nol, maka :




Hasil kali titik bisa digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai sudut
antara 2 vektor.

e Jika u dan v adalah vektor-vektor tak nol
dan 06 adalah sudut antara kedua vektor

tersebut, maka :

0 lancip jika dan hanya jika u.v>0
6 tumpul jika dan hanya jika u.v<0
0 =n/2 jika dan hanya jika u.v=0




SISTEM KOORDINAT DALAM DIMENSI R3

= Vektor

Dinyatakan dengan tiga buah vektor satuan a,, a, dan a,
Contoh:r=x+y+z=xa,+ya,+za,

ektor posisi dari sebuah titik dalam ruang




* Vektor Posisi Dimensi R3

rP=a.+2a,+3a:

QO=2a_-2a,+a:

g2, —2, 1}

ektor antara 2 titik

Rro =1p —To = (2—Dax +(—2—2)ay + (1-3)a,

= dx _4ay _2az

\



Vektor

1. Besaran yang mempunyai panjang (besar) dan arah
B

AB = i
A (a) (b)
Ekivalen

- dika suatu titik A (a4, a,, a;) dalam ruangan/bidang dan O titik pangkal

-

_ - a]_ —_— — > —
aka, OA=a =(a2>atau OA=a=aqji+a,j+ak
a3



aturan segitiga

_ Alay. 8, 8y) OA + AB=0B
/\‘ —> AB=0B-0A
- —> AB=b-a

0 b B (b,, by, by)

by =a,

3. Vektor dapat dijumlahkan dengan aturan jajaran genjang atau

by —ay

PANJANG VEKTOR

e Panjang suatu vektor u dinyatakan

—_— E'[hl "11]":hm]A_l-['l['ﬁill{'!ﬁ"’:'l}z"'[‘t'z''ﬂ:..r‘-""II"E":."EIA}2

dengan |u].
Untuk ruang berdimensi 2.

Untuk ruang berdimensi 3.

u - ( ul! u2! U3) . 2 2 2
[u|=yu, +u,” +u,

[u = /u,” +,




Contoh :

Diketahui #=(1,1,2,3) dan v=(2,2,1,1)
Tentukan panjang vektor dan jarak antara vektor V_;,;
tersebut

Jawab:
Panjang vektor :

m :(ﬁ.g)% —JI2+12422 432 =415

|v =22 +22+12 412 =410

Jarak kedua vektor

d(w,v)=|u-v H =\/1—2)2+(1—2)2+(2—1)2+(3—1)2
_\/ (1) +1> +2?

—f




(al (bl

. } al+b1)

4. Jika “a=|a2danp=|p2 | maka, () g +b=| a2 +5b2
(a3 b3 a3+b3
(al) ((mal)

(i) Untuk = bilangan real skalar ma = m| a2 |=| ma2
\a3) \ma3)

5.Jika Od=a=ai+a,jtak  dan P terletak pada 48 dengan perbandingan

a?’zlszbl;—l—bz}%—bjc» AP:PB=m:n atau (nﬁ:mﬁ)

Maka, a)’ _ 7): nOA+mOB

m+n




Xp mx, + nx,

1
my, +ny,
m+n
Mz, + RZ,

Y, |=

z
LR

Sehingga diperoleh

MX, + HX my, +n Mz, + HEZ .
xp= 2t Ly ST TIN z,= —*——1 (terbukti)

p
m+n m+n m+n

W\



CONTOH

Carilah koordinat titik P dan Q yang membagi garis yang
menghubungkan A(1, 4, 6) dan B(1, 0, 2) di dalam dan di luar
dengan perbandingan 3 : 1

Jawab:

(i) Titk P membagi didalam  A(1,4,6) P (X, Vp. 2o) B(1,0,2)
31411 _ 341_

Xg = = 2T =

P 341 4

o= 3-0+41-4 _ 0+4_

P 3+1] 4
3.241-6  6+6

Zp= = =3

3+1 4
Jadi, koordinat P (1, 1, 3) O




(al) (b1
6. Jika a=| a2 | dan b =| »2 |maka, (i) ab = apb, +a,b, +ab,

\a3/ \b3

—_— —_—

aObz‘a

-

b

cosd ,

-

b

— —

a‘cosﬁba =beaq

Hasil kali titik bisa digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai sudut
antara 2 vektor.

e Jika u dan v adalah vektor-vektor tak nol
dan 06 adalah sudut antara kedua vektor
tersebut, maka :

Q2,—2,1}
0 lancip jika dan hanya jika u.v>0

- 0 tumpul jika dan hanya jika u.v<0
\\\ A 0 =n/2 jika dan hanya jika u.v=0




CONTOH
v=(2,-1,1)danw=(1, 1, 2)

glah tentukan sudut antara y dan w

JAWABAN
ww =2)(D+(-D.(D)+(1)2)=2-1+2=3

ﬂ1’”= J4+1+1 =6
[|= V1+1+4 =6

Jadi Cos O = % = 4 . maka sudut antara v dan w adalah 60°



E -+

':I-' —»

b

Jika ¢ =proyeksi vektor @ pada vektor b

Maka 12 (Proyeksi vektor)
b
5 ~| aeb .
an cl = (Proyeksi skalar)




Hitunglah (1) 5) 10)

1. Diketahui vektor q =| 2 ,l;= 4,c=| 6 | maka 2;_3[;4_2:"“
4 \0) (-2
2. Bila vektor ;&5 membentuk sudut 609 = 4 & b= 10
maka 5(B+2)=...
3. Proyeksi skalar vektor ; pada j adalah 6
[y ) (—2)
Vektor ¢ =| —4 ,Z;= 1 serta‘ ‘ Jgo » maka nilai x..
Y ) 2

\ 4. Diketahui titik A (5, 7, 2) dan B (-3, -1, 6). Titik D membagi AB diluar
\ dengan perbandingan -1 : 3. Panjang AD .....




“"FINISH"




